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Untuk pertama kali-
nya, festival "Art Sum-
mit Indonesia”™—sete-

lah em-

nyuntuki kehidupan manusia
‘moder yang disesaki beragam
pelsna\m cnanya, seni rupa

wama Keperskan ditata secara
acak dan a
hm;ohmuel Kerumunanta-

nemulan siya.
mn, seb«u buan aksn, ke

ang D berdaun rim-
bun—semuanya ditata mengge-

pat kali—menampil-
kan seni rupa sebagai
bagjan dari festival.

i. Adakesan ke-

b Eal ]uvlm s
diamnya itu
e s m re.
nungan pada persoalan yang di-
tawarkan oleh para seniman.

D“unnynng!mzmzkﬂvdﬂn
el Repien
belahnya, seniman S.

leddyl) menyspn s arja
rudul

Iibatkan 20 perupa dasi Indonesia
an beberapa negara, antara lain
Jepang, Théand, A, dan
Pakistan itu berupa karya instal
Si. Para perupa tersebut, antara
ain Anusapati, Heri Dono, Mela
Jaarsma, Arahmaian, Nyoman
Erawan—semuanya dasi Indone-

lineon (Scndi Ean), Hiromd
Masuda (epang), St
chayanont m-anand) m\ud R:—

huBh wnuumlshm dari

iah karya lain. Contohnya,
kzry: it

T e
wage (Indon

yang masth dan semakin me-

i Calistn), dan besi, karya ini juga mengesan- * berupa gajah Karet yang bisa di- oeniberdl
i prey iy
penghayatan kehidupan masa g g Bl sl ntll eruaian Karyaini
i g sy peaus dengen 10 Oktober: Seni yang bemnili teatrkal, dan  memang” bisa_ menghadirkan hnngunan lee(ymg dilenghapi
ik dan ‘Begitu masuk ruang pameran  ada kecenderungan bahwa para  suasana _interakiif _dengan
.x. eningiah manisfestasi o uama pengunjng ngsung i mengekspresi-  pengunjung, seperti yang tam
it i ik melahi k karyaMa jung dalam beberapa hari pa-
Voo Ty st ol seah oty bkl suda dan Toddy snga e mefan, Namun, pesan yang
upe Koniemporer adalal wi- Py the Gl yam dibuat pada  denigan tema pameran, Namu campelian gy
yah ekspresi yang kembali me- 2004, Sekitar 50 abung gelas ber- i s nean oyt et Remareias

tal ini. Mungkin tdak dalam vi

O AL AT UjjelnaRieIgRl-HBIRiB / UDUDY [SOjusWNioq

T4 UDWDIDH Y™ 145¢ " S 135} IPBOUDE/ WoH




